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PENELITIAN EKSPERIMENTAL




HAKEKAT EKSPER MEN | m

Konsep eksperimentasi akrab dengan ilmu-ilmu
fisik; kurang dilakukan dalam penelitian bisnis.

Tujuan penelitian eksperimental adalah memberi
keleluasaanbagi peneliti untuk kontrol situasi
penelitian sehingga nisbah-nisbah kausal antar
peubah dapat dievaluasi.

Eksperimen merupakan suatu kegiatan penelitian di
mana kondisi-kondisi dikendalikan sehingga satu
atau lebih peubah dapat dimanipulasi dengan
maksud menguji sebuah dalil.

Eksperimentasi ialah suatu metode penelitian yang
melalui manipulasi hanya satu peubah
memungkinkan evaluasi nisbah-nisbah kausal antar
peubah.
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PERMA SALAHAN POKOK DALAM
DESAI N EKSPERI MENTAL

* Manipulasi peubah bebas (independent
variable)

» Penyaringan dan pengukuran peubah
gayut (dependent variable)

* Penyaringan dan penetapan unit-unit
test

- Kendali atas peubah-peubah lain di
luar yang diteliti (extraneous
variables)




MAN PULAS PEUBAH BEBAS

» Peneliti memiliki kendali terhadap peubah bebas, artinya

nilai dari peubah bebas itu dapat dimanipulasi oleh
peneliti sesuai yang diinginkan peneliti.

- Perlakuan eksperimental (experimental treatments) ialah

manipulasi-manipulasi alternatif terhadap peubah-bebas
yang diteliti.

- Kelompok eksperimental ialah kelompok orang/subyek

yang dikenai/diperhadapkan dengan perlakuan
eksperimental.

» Kelompok kontrol ialah sekelompok orang yang dikenai

kondisi kontrol dalam suatu eksperimen; dengan
perkataan lain subyek yang tidak dikenai perlakuan
eksperimental.



PENY ARI NGAN DAN PENGUKURAN
PEUBAH GAYUT

Peubah gayut dberi nana demki an karena nla nya
d duga bergant ung pada aau d pengaruh deh mani pu ad
penditi.

Peubah gayut idah criterion @ au sandard d mana hasl
penditian dinla.

Penyari ngan peubah gayut ner upakan keput usan yang
sangat penting dd ammer ancang eksperi nen karena akan

menent ukan | awaban seperti apa yang d berikan ter hadap
persod an penditi an

Dal am beber apa eksperi men peri ode wakt u yang

d perlukan agar aki bat dari eksperi nenitutanpak,

har uslah nen adi perti nbangan ddam menmlih peubah
gayut.



PENYAR NGAN DAN PENETAPAN /% ‘
UN T- UN T TEST W

 Unit test idah subyek at au entitas yang responsnya
terhadap perl akuan eksperi nentd d ukur atau
d ameti. Rerorangan, unt organisas, wl ayah
pen ud an, departenen, super mar ket dan
sebaga nya dapat nenjad unt ted.

e Perlu dcermati error dd am pemli han sampd dan
error acak dd am pembentukan sanpd. Eror
dd am pem|i han sampd 1d ah kesd ahan
prosedurd admn sratif yangterjad karena
pe mli han yang senbrono dari sebuah sanpd, jad
muncu kbas BEror acak dal ampenbent ukan
sanpd idahfluktuas saigdik yangterjad karena
variad kebet U an dd amdenen-d enen unt uk
sebuah sanpd.



PENYAR NGAN DAN PENETAPAN
UN T- UN T TEST

* Randomisasi ialah suatu prosedur di mana
penetapan subyek dan perlakuan terhadap
kelompok didasarkan pada faktor kebetulan.
Ini merupakan sebuah cara agar secara samg
mendistribusi atau menebar effek dari peub
extraneous. Randomisasi memberikan jaminan™ (@@
kepada peneliti bahwa pengulangan dari sebuah G
eksperimen - dalam kondisi yang sama - akan
memperlihatkan effect senyatanya apabila

memang ada. Melalui penetapan acak dari

subyek, maka peneliti dapat beranggapan

bahwa kelompok-kelompok yang menjadi unit

test adalah identik dalam semua peubah

kecuali dalam perlakuan eksperimental.




PENYAR NGAN DAN PENETAPAN .
UN T- UN T TEST

 Apablapenditi menduga bahwa ada extraneous varial e
tertentu yang bd eh jad me npengaruh peubah gayut, naka
penditi dapat nmemastikan agar subyek-subyek dd am setiap
kd onpok d sea arakan dd amkar akteri gik- kar akt eri sti k
tersebut. In yang d nmaksud dengan penyetar aan ( natch ng)
yatusuat u prosedur unt uk menet apkan subyek-subyek ke
dd am kd ompok- kd onpok seh nggaterjam n sei ap kd onpok
responden add ah s& ara dd amkar akt erigi k- kar akt eri si k yang
penti ng

o Dal am beber apa eksperi nen, apabil asubyek-subyek yang sanma
d kena senua perlakuan eksperi nent d, maka eksperi nen itu
d kat akan nmenpunya ukuran beruang (repeated neasures).
Carain dlakukan unt uk nenghapus nasd ah yang timbul deh
kar ena adanya bedaan-bedaan antar subyek.




KENDALI ATAS EXTRANEOUS VAR ABLES

* Dalam memahami pentingnya kendali terhadap
Extraneous Variable, maka di samping error ac
dalam pembentukan sampel (random sampling
error) juga perlu dipahami tentang constant
(systematic) error.

- Constant error terjadi apabila extraneous
variables atau kondisi dalam melaksanakan
eksperimen memungkinkan terjadinya pengaruh
terhadap peubah gayut setiap kali eksperimen itu
diulang. Akibat dari constant error ialah
pengaruhnya terhadap hasil eksperimen ke arah
tertentu. Agar hasil eksperimen tepat, maka
peubah-peubah lain di luar peubah bebas yang

diteliti harus dikendalikan.




KENDALI ATAS EXTRANEOUS VAR ABLES

Contoh :

Mobil Toyota gunakan X
bensin tanpa additive ]" Jalan 100 km

| > Kesimpulan ?
Mobil Toyota gunakan ]_> Jalan 125 km I

bensin dengan additive

Extraneous Variables :
* Mesin sama besar dan tipe ?

- Kondisi mesin sama ?

- Pengemudi sama tipe ?

- Cara mengendarai ? dsb



DEMAND CHARACTERI ST CS

S a nExtraneous vari ad e hasl experi nen d pengar uh juga d eh denand
char acterigics

De mand char acteri i cs add ah prosedur desa n eksperi nentd yangtak
secar a sengg a me mberi pet unj uk kepada subyek tent ang hi pates s dari
eksperimenter, aau aspek-aspek dtuas ond dari eksperi nen yang menunt
partidg pas untuk nemberi tanggapan dd am caratertentu Apabil aterj ad
seperti in, maka muncu experi nenter bhas Sdanexperi menter has perlu -~
cer nmati juga gu nea pigdfed dan Hawt hor ne efed.
Las nmya subyek dd ameksperimen cender ung nanut sga apa yang
d kehendaki eksperi nenter seh nggati dak nmencer mnkan peril aku rL
mer eka yang sesungguhnya Tentu sg a per ubahan peril aku i n =
me npengar un has| eksperi nen Aki bat yang d ti nbu kannya -
d kenal sebaga gu nea p gdfed.

SHanitudkend juga Hawt hor ne efect, yakn aki bat yang tak
terdugater hadap hagl penditian eksperi men yang d sebabkan d eh

kar ena subyek nenget ahui bahwa nereka adal ah partig pan dd am
eksperi nen.




MELAKUKAN KENDALI AN PEUBAH LA ND
L UAR PEUBAH BEBAS YANG D TELI Ti

 Apabilaexraneous variad estak bsad hlangkan experimenter harus
mengusahakan terjad nya constancy of cond tion yatusuat u prosedur d
mana par a subyek dd amkd onpok- kd onpok eksperi nent d
d per hadapkan kepada dtuas-9tuas yangidenti k kecudi kondig
penbeda untuk peubah bebas.

 Constancy of condtion menad lela hsuit apahil a par a subyek
d per hadapkan pada dua at au |l éa h perl akuan eksperi nentd. U utan
sgian perl akuan eksperiment al itu nmen nbu kan bi as yang d kend
sebagai arder d presentaion bhas Basin timbul karena para subyek
td ahlel h ber pengd aman nenghadap perl akuan eksperi nentd yang
lela h bd akangan penygiannya Unt uk nengatas biasin dlakukan
counter bd ana ng Sebag an subyek terl els hdahu u d beri perlakuan
eksperi nentd A dan baru kernmud an d beri perl akuan eksperimental B
Sebag an subyek | ag terleld h dahd u d beri perl akuan eksperimental B
dan baru kemudi an d beri perlakuan eksperi nenta A



MELAKUKAN KENDALI AN PEUBAH LA N
L UAR PEUBAH BEBAS YANG D TELI Ti

 Untuk mengendalikan pengetahuan para subyek
tentang apakah mereka telah diberi atau belum diberi
perlakuan eksperimental tertentu maka ditempuh
dengan cara blinding. Tidak jarang bahkan dilakukan
double-blind yaitu sebuah teknik di mana baik para
subyek maupun eksperimenter tidak mengetahui yang

manakah kondisi eksperimental dan mana kondisi yang
dikendalikan.

- Hendaklah disadari bahwa dalam penelitian bisnis
(internasional) tak selalu bisa untuk mengendalikan
extraneous variables. Belum lagi lasimnya manajemen
perusahaan lebih mengutamakan efisiensi katimbang
penelitian itu sendiri.



PERMA SALAHAN DALAM
EKSPERI MENTAS

+ Selain masalah etis, ada sejumlah
permasalahan mendasar yaitu :

»Desain eksperimental dasar ataukah
factorial.

»Eksperimen lapangan ataukah
laboratoris.

>Permasalahan Kesahihan
eksperimental



PL\ DESA N EKSPER MENTAL

£
@E" DASAR ATAUKAH FACTOR AL

* Desain eksperimental dasar :
satu peubah bebas dimanipulasi
untuk melihat pengaruhnya
terhadap satu peubah gayut.

* Desain eksperimental factorial :
inferaksi dua atau lebih
peubah bebas terhadap peubah
gayut.




EKSPERI MEN LAPANGAN
ATAUKAH LABORATOR S

\*%Q

- Eksperimen lapangan : dilaksanakan
dalam setting alami, kerapkali
tenggang waktunya panjang.

+ Eksperimen laboratoris : dilaksanakan
dalam setting buatan demi mencapai
kendalian yang sempurna terhadap
setting penelitian.



PERMA SALAHAN KESAH HAN
EKSPERI MENTAL

* Kesahihan :
“*Internal > kesahihan ditentukan oleh apakah

perlakuan eksperimental merupakan satu-

satunya penyebab perubahan terhadap sebuah
peubah gayut.

“+Eksternal > kemampuan suatu eksperimen
untuk merampatkan hasil-hasil penelitian ke
lingkungan eksternal.

+ Terdapat enam jenis utama extraneous variables
yang dapat mengancam kesahihan internal :
sejarah, kedewasaan, testing, instrumentasi,
penyaringan dan kematian.



KLAS HKASI DESA'N EKSPER MENTAL

D bedakan:
X Desa n eksperi nentad dasar (basc ded gn)
X Desa n eksperi nentd kony eks (factorid desgn)
3 nbd-9 nbol unt uk nemapar kan d agramdesa n ekperi nent d.
X = per hadapan sebuah kd onpok ke suat u perlakuan
eksperi nent al.
O = penganat an a au pengukur an ter hadap peubah

gayut. Apahlalelh h dari sat u pengamatan
a au pengukur an digunakan O, O, dan
Set er usnya yang sekd i gus me nperli hakan
jugatatanan ur utan wakt u.

R = penent uan acak dari unt test, mel ambangkan
bahwa i nd vidu-i ndivi duter pli h sebaga
subyek-subyek eksperi nen akan

d tent ukan secar a acak ke kd onmpok-

kd onpok eksperi ment d




Dibedakan :
oPretest-Post test Contrd- G oup Desgn (Before After
WthContrd)
Experi nentd group : R Op X0,
Contrd group . ROy, O,

Kel ompok eksperi nentd d ukur sebd um dan sesudah

d perhadapkan ke perlakuan eksperi nentd, dan

kd onpok kenddi d ukur pada waktu untuk yang sama
dengan waktu waktutersebut d aas (G dan Q) hanya
sg atanpa d perhadapkan pada perl akuan

eksperi nentd
“*Post test-only Gontrd Group Desgn ( Ater-only wth
Contrd G oup)
Experi nentd goup: R X O
Contrd group N Q

Aki bat dari perl akuan eksperimental = O,— G



DESA N EKSPER MENTAL DASAR ‘a

“+»Solomon Four-Group Desgin

Experimental group1 : |R O; X O, ‘”
Control group 1 . |[R O; O,
Experimental group 2 . |R X Og
Control group 2 . R O,

Desain ini memungkinkan dilaksanakannya isolasi
terhadap akibat dari perlakuan eksperimental
(treatment) dan akibat dari pengukuran.

“»Time-Series Experimental Design
O, 0, O XO, O5 O,



DESAl NEKSPER MENTAL DASAR M

Dilakukan sejumlah observasi (O, O,, O5)
sebelum perlakuan eksperimental dilaksanakan
sehingga diidentifikasi kecenderungannya.
Sesudah perlakuan eksperimental, dilakukan lagi
sejumlah observasi (0,4, Os, O,) untuk diteliti
apakah polanya sama ataukah berbeda dari
sebelumnya. Eksperimen itu berlangsung untuk
rentang waktu panjang sehingga dapat diketahui
apakah perubahan-perubahan pada peubah
gayut itu bersifat sementara saja ataukah
permanen.




DESAI NEKSPER MENTAL KOMPLEKS m\

Desain ini mengisolasi akibat-akibat dari extraneou
variables atau memungkinkan dilakukannya manipulasi
dari sejumlah peubah bebas (multiple independent
variables).

- Dibedakan :

» Completely Randomized Design (CRD)

Merupakan desain eksperimental yang menggunakan
proses acak dalam menetapkan unit-unit
eksperimental untuk dikenai perlakuan eksperimental
sehingga dapat diteliti akibat dari suatu peubah

bebas tunggal.



DESAI NEKSPER MENTAL KOMPLEKS

> Randomized Black Design (RBD)

Merupakan pengembangan lanjut dari CRD di mana
suatu extraneous variable tunggal yang mungkin
bisa mempengaruhi tanggapan unit-unit yang diuji
terhadap perlakuan eksperimental telah dapat
diidentifikasi dan akibat-akibat dari peubah
tersebut diisolasi melalui kendalian menyeluruh
akibat-akibatnya.

> Factorial Design. Merupakan desain eksperimental
yang meneliti saling-tindak dari dua atau lebih
peubah bebas.



DESAl N EKSPER MENTAL KOMPLEKS'

O bedakanantara:

o Aki bat uama (mai n effect) yatu pengar uh aas
peubah gayut deh saiap peubah bebas secar a
send ri-send ri.

o Aki bat i nteraksi, yatu pengar uh ter hadap peubah
gayut dehkonbinad dari dua ataul ed h peubah
bebas.

» Latin Sguare Suat u desa neksperi nentd yanglea h
beri nbang ner upakan K asifi kasi dua ar ah yang
mengusahakan kenda ianterhadap ak bat dari dua
aauled hfaktor edraneous dengan cara nembat as
random nasi ber kenaan dengan aki bat- aki bat
terhadap baris dan kolom
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